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technique	 for	 taking	 subjects	 in	 the	 study.	 Data	 collection	 is	 done	 by	 providing	
instrument	 questions,	 interviews,	 and	 documentation.	 for	 qualitative	 data	 analysis	
using	data	analysis	techniques,	namely	categorizing	the	results	obtained	from	the	test	
instrument	 given	 by	 the	 researcher	 with	 the	 material	 for	 fractional	 arithmetic	
operations,	 there	 are	 categories	 with	 students	 having	 low,	medium,	 and	 high	 test	
instrument	 results.	 In	 this	 case,	 students	 in	 the	 low,	medium,	 and	 high	 categories	






















dikaitkan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 siswa,	 serta	 menjadikan	 matematika	 sebagai	
bagian	hal	penting	dalam	kehidupan	 siswa.	Capaian	 ini	 bisa	dilihat	 sebagai	hasil	 belajar	
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siswa,	 jika	 hasil	 belajar	 yang	 diperoleh	 rendah	 berarti	 dianggap	 adanya	 kesulitan	 atau	
hambatan	belajar	yang	menyebabkan	hal	tersebut.	
Dalam	 pembelajaran	 matematika,	 peneliti	 akan	 melakukan	 analisis	 terkait	 pecahan.	
Menurut	 Johnson	 dan	 Neill	 (2010:21)	 pecahan	 adalah	 satu	 atau	 beberapa	 bagian	 sama	
besar	dari	sesuatu	yang	utuh.	Kata	pecahan	yang	dalam	bahasa	 Inggris	adalah	“fraction”	
berasal	dari	bahasa	Latin	fractus	(pecah).	Pecahan	sering	disebut	“bilangan	pecah”.	Selama	




The	 National	 Joint	 Committe	 for	 Learning	 Disabilities	 (dalam	 EK	 Hasibuan,	 2008	 :	 21)	
mengemukakan	 definisi	 kesulitan	 belajar	 adalah	 sebagai	 berikut;	 kesulitan	 belajar	
menunjuk	pada	sekelompok	kesulitan	yang	dimanifestasikan	dalam	bentuk	kesulitan	yang	
nyata	 dalam	 kemahiran	 dan	 penggunaan	 kemampuan	 mendengarkan,	 bercakap-cakap,	
membaca,	menulis,	menalar,	atau	kemampuan	dalam	bidang	studi	matematika.	Dan	ada	dua	
faktor	 yang	mempengaruhi	dalam	kesulitan	belajar	bagi	 siswa.	Menurut	 Slameto	 (2003:	
54),	 yaitu	 ada	 faktor	 internal	 dan	 faktor	 eksternal.	 Faktor	 internalnya	 seperti	 dari	
kesehatan,	inetelegensi,	minat,	dan	ini	semua	faktor	yang	ada	pada	dalam	diri.	Sedangkan	
faktor	 eksternal	 berasal	 dari	 luar	 seperti	 lingkungan	 sekitar,	 keluarga,	 sekolah	 dan	
masyarakat.	




(2)	 Memiliki	 masalah	 mengingat	 data	 seperti	 mengingat	 hari-hari	 dalam	 seminggu.	 (3)	
Memiliki	masalah	dalam	mengenal	 arah	kiri	 dan	kanan.	 (4)	Memiliki	 kekurangan	dalam	
memahami	waktu.	 (5)	 Jika	 diminta	menggambar	 orang	 sering	 tidak	 lengkap.	 (6)	Miskin	
dalam	 mengeja.	 (7)	 Sulit	 dalam	 menginterpretasikan	 globe,	 peta,	 atau	 grafik.	 (8)	
Kekurangan	dalam	koordinasi	dan	keseimbangan.	(9)	Kesulitan	dalam	belajar	berhitung.	
(10)	 Kesulitan	 dalam	 belajar	 bahasa	 asing.	 (11)	 Menunjukkan	 perilaku	 hiperaktif	 atau	
hipoaktivitas.	
Reid	 sebagai	 seorang	orthopedagogist	di	bidang	kesulitan	belajar	dalam	 Jamaris	Martini	
(2014)	 (dalam	 Ekawati	 &	 JS	 Melda,	 2018)	 juga	 mengemukakan	 bahwa	 kesulitan	 yang	
dialami	 oleh	 anak	 adalah	 sebagai	 berikut:	 a.	 Kelemahan	 dalam	menghitung	 b.	 Kesulitan	
dalam	 mentransfer	 pengetahuan	 c.	 Pemahaman	 bahasa	 matematika	 yang	 kurang	 d.	
Kesulitan	dalam	presepsi	visual	
Menurut	Wood	 (2007)	dalam	 jurnal	 Ilmiah	 STKIP	PGRI	Ngawi	oleh	Erny	Untari	 (2013),	
mengemukakan	beberapa	kesulitan	siswa	dalam	belajar	matematika	adalah	:	(1)	kesulitan	
membedakan	angka,	simbol-simbol,	serta	bangun	ruang,	(2)	tidak	sanggup	mengingat	dalil-
dalil	 matematika,	 (3)	 menulis	 angka	 tidak	 terbaca	 atau	 dalam	 ukuran	 kecil,	 (4)	 tidak	
memahami	 simbol-	 simbol	matematika,	 (5)	 lemahnya	 kemampuan	 berpikir	 abstrak,	 (6)	
lemahnya	 kemampuan	 metakognisi	 (lemahnya	 kemampuan	 mengidentifikasi	 serta	
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zaman	 sekarang.	 Hampir	 semua	 siswa	 sudah	 memiliki	 gawai	 berbasis	 android	 untuk	
berkomunikasi	secara	maya.	Tetapi	untuk	sebagian	siswa	lainnya	ini	menjadikan	sebuah	
kendala	 karena	 tidak	 semuanya	mempunyai	 gawai	 untuk	 belajar,	 selain	 itu	 kendalanya	
adalah	ada	yang	mempunyai	gawai	tetapi	susah	sinyal	untuk	dibeberapa	titik	daerah,	tidak	






satu	 minggu,	 dan	 setiap	 satu	 minggu	 sekali	 datang	 kembali	 ke	 sekolah	 untuk	




jika	 dilakukan	 secara	 daring	 karena	masih	 membutuhkan	 perhatian	 lebih	 dalam	 setiap	
pelajaran	yang	diampu,	terkhusus	pada	bidang	numerasi	yaitu	mata	pelajaran	matematika.	
Dan	ketika	melakukan	observasi	di	kelas	IV	SD	Negeri	Muara	Bakti	03	melalui	wawancara	
pada	 siswa	 ada	 beberapa	 faktor	 yang	 menyebabkan	 timbulnya	 permasalahan	 belajar	
matematika,	 siswa	 menganggap	 matematika	 merupakan	 mata	 pelajaran	 yang	 sulit	







meningkatkan	 hasil	 belajar	matematika	 siswa	 pada	materi	 pelajaran	 yang	 disampaikan.	
Adapun	tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	kesulitan	belajar	yang	dialami	





Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 kesulitan	 yang	 dialami	 siswa	 kelas	 IV	
dalam	 menyelesaikan	 soal	 matematika	 dengan	 materi	 operasi	 hitung	 pecahan	 dimana	
untuk	hasil	penelitiannya	berupa	kata-kata.	Menurut	Moleong	(2014)	penelitian	kualitatif	
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Penelitian	 ini	dilakukan	di	 SD	Negeri	Muara	Bakti	03	dengan	 subjek	penelitian	yaitu	15	











dan	 dijawab	 secara	 lisan	 (Rachman,	 1998:77)	 (dalam	 jurnal	 SRE	 Safitri,	 2020:341).	
Wawancara	 yang	 dilakukan	 peneliti	 adalah	 saat	 peneliti	 melakukan	 proses	 belajar	
mengajar	secara	langsung	dengan	siswa	di	kelas.	Hal	
	ini	dilakukan	ketika	peneliti	sedang	melakukan	tugas	menjalankan	program	Kemendikbud	
yaitu	 Merdeka	 Belajar	 Kampus	 Mengajar	 di	 sekolah	 3T,	 penelitian	 ini	 dilakukan	 tetap	
dengan	 mematuhi	 protokol	 kesehatan	 Covid-19.	 Wawancara	 yang	 dilakukan	 peneliti	
diawali	dengan	pembicaraan	umum	dan	mengarah	ke	permasalahan	yang	lebih	khusus	di	
kelas	IV,	dan	selama	berjalannya	proses	belajar	mengajar	siswa	mengalami	kesulitan	pada	
materi	 yang	 mengarah	 pada	 numerasi	 yaitu	 mata	 pelajaran	 matematika.	 Penyebab	
kesulitan	 belajar	 pada	mata	 pelajaran	matematika	 adalah	 siswa	 kurang	 paham	 tentang	




yaitu	 alat	 penguji	 kebenaran	 terhadap	 suatu	 data	 yang	 didapat	 saat	 peneliti	melakukan	
wawancara.	Observasi	awal	dilakukan	oleh	peneliti	di	SD	Negeri	Muara	Bakti	03	dengan	
mengajar	 langsung	 dalam	 waktu	 kurun	 tiga	 bulan	 pada	 program	 Kampus	 Mengajar	
Kemendikbud,	khusus	pada	observasi	materi	pecahan	dilakukan	pada	tanggal	21	Juni	2020	
–	 28	 Juni	 2020.	 Peneliti	mengamati	 suasana	 kelas	 dan	 jalannya	 proses	 pembelajaran	 di	
dalam	kelas.	




berupa	 dokumentasi	 adalah	 hasil	 belajar	 matematika	 kelas	 IV	 dan	 foto	 kegiatan	
pembelajaran	yang	dilakukan	peneliti	di	kelas	IV	SD	Negeri	Muara	Bakti	03.	
Dan	 untuk	 analisis	 data	 untuk	 kualitatif	 menggunakan	 teknik	 analisis	 data	 yaitu	
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil	penelitian	ini	mengungkap	kesulitan	yang	dihadapi	siswa	dalam	menyelesaikan	soal	









































Gambar 1. Jawaban siswa yang memiliki hasil tes kategori tinggi 
Dari	hasil	jawaban	siswa	berkategori	tinggi	seperti	yang	tertera	pada	Gambar	1.	Untuk	soal	
nomor	 1	 dapat	 dilihat	 bahwa	 siswa	 sudah	 bisa	menjawab	 dengan	 benar	 dan	walaupun	
hanya	 hasil	 akhir	 yang	 dituliskan	 mengenai	 hasil	 operasi	 hitung	 penjumlahan	 oecahan	
dengan	 penyebut	 sama.	 Setelah	 selesai	 mengerjakan	 soal,	 dan	 langsung	 memeriksa	
jawaban.	Peneliti	langsung	mewawancarai,	dan	dari	hasil	wawancara,	siswa	tersebut	dapat	
menjelaskan	dengan	baik	 terhadap	apa	yang	dijawab	dalam	menyelesaikan	 soal	 operasi	
hitung	penjumlahan	pecahan	dengan	penyebut	sama.	
Untuk	soal	nomor	2,	siswa	berkategori	tinggi	juga	sudah	dapat	menyelesaikan	soal	dengan	
baik,	 terkait	 operasi	 hitung	 penjumlahan	 dengan	 penyebut	 yang	 berbeda.	 Dalam	hal	 ini	
siswa	berkategori	 tinggi	 juga	sudah	bisa	mencari	KPK	untuk	menyamakan	penyebutnya.	








pecahan,	 yaitu	menuliskan	nama	bilangan	pecahan	menjadi	 sebuah	 tulisan.	Untuk	 siswa	





kesalahan	menjawab	 pada	 bagian	 c,	 siswa	 ini	menaruh	 angka	 1	 untuk	 bilangan	 terkecil	
dimana	 seharusnya	 angka	 1	 ada	 paling	 belakang	 urutan	 karena	 1	 merupakan	 angka	
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siswa	 tersebut	 kurang	 teliti	 dalam	 mengurutkan	 suatu	 bilangan	 pecahan	 dari	 terkecil	
hingga	terbesar.	
Penyebab	kesulitan	yang	dialami	oleh	siswa	dengan	kategori	tinggi	adalah	karena	terburu-









hasil	 akhir	 yang	dituliskan	mengenai	 hasil	 operasi	 hitung	penjumlahan	pecahan	dengan	
penyebut	sama.	Setelah	selesai	mengerjakan	soal,	sama	halnya	seperti	siswa	berkategori	















siswa	 tersebut	 kurang	 teliti	 atau	 terburu-buru.	 Setelah	 itu,	 karena	masih	 ingin	menguji	
	






































pecahan-pecahan	 tersebut.	 Selanjutnya	 peneliti	 memberikan	 soal	 kembali	 terkait	
mengurutkan	pecahan,	dan	siswa	dapat	memahami	terkait	materi	ini.	
Penyebab	kesulitan	yang	dialami	oleh	siswa	dengan	kategori	sedang	adalah	karena	terburu-
buru	 dalam	 mengerjakan	 soal	 dan	 ingin	 cepat	 selesai	 maka	 siswa	 kurang	 teliti	 dalam	










hasil	 akhir	 yang	dituliskan	mengenai	 hasil	 operasi	 hitung	penjumlahan	pecahan	dengan	
penyebut	sama.	Setelah	selesai	mengerjakan	soal,	sama	halnya	seperti	siswa	berkategori	
tinggi	 dan	 sedang,	 siswa	 berkategori	 rendah	 dilakukan	 wawancara.	 Berdasarkan	
wawancara,	 siswa	 tersebut	 dapat	menjelaskan	 dengan	 baik	 terhadap	 apa	 yang	 dijawab	
dalam	menyelesaikan	soal	operasi	hitung	pecahan	dengan	penyebut	sama.	
	

















dasar	KPK	 terlebih	 dahulu,	 lalu	 bagaimana	 caranya	 nilai	 penyebut	 akan	 sama.	 Ternyata	
dalam	hal	materi	KPK	siswa	mengalami	kesulitan	karena	belum	memahami	secara	baik.	
Nomor	4,	siswa	berkategori	rendah	hanya	menjawab	bagian	c,	dan	ada	bagian	a	dan	b	yang	




belum	selesai,	 akhirnya	peneliti	 bertanya	 terkait	 hal	 ini,	 siswa	hanya	 tersenyum	 tersipu	
malu	dan	menjawab	“saya	gak	paham	bu”	sambil	menggelengkan	kepalanya.	Maka	dalam	
hal	ini,	siswa	masih	belum	memahami	apa	yang	diperintahkan	pada	soal.	
Dan	 nomor	 5,	 siswa	 juga	 tidak	 menyelesaikan	 jawabannya	 hingga	 tuntas,	 siswa	 hanya	
menjawab	bagian	a	saja.	Dan	terlihat	pada	Gambar	3.	Siswa	hanya	menuliskan	kembali	soal	
yang	 diberikan	 oleh	 peneliti.	 Ketika	 di	 wawancara,	 siswa	 berkata	 tidak	 bisa	
mengerjakannya.	Dalam	hal	ini,	siswa	ternyata	belum	bisa	mengurutkan	pecahan..	
Penyebab	 kesulitan	 yang	 dialami	 oleh	 siswa	 dengan	 kategori	 kecil	 adalah	 karena	 siswa	
belum	memahami	 pecahan	 dengan	 penyebut	 yang	 berbeda,	 siswa	 belum	 paham	 terkait	
menuliskan	nama	bilangan	pecahan	dengan	tulisan	dengan	baik	dan	benar,	dan	 terakhir	
dapat	 disimpulkan	 siswa	 belum	 bisa	 mnegurutkan	 beberapa	 pecahan	 dari	 terkecil	 ke	




dialami	 oleh	 siswa	 berkategori	 tinggi	 dan	 siswa	 kategori	 sedang	 hampir	 sama	 terkait	
menyelesaikan	soal	operasi	hitung	pecahan	pada	siswa	kelas	IV	SD	Negeri	Muara	Bakti	03	
yaitu	kesulitan	dalam	menyelesaikan	operasi	hitung	pecahan	pada	penyebut	yang	berbeda,	
























siswa	 belum	 memahami	 pecahan	 dengan	 penyebut	 yang	 berbeda,	 siswa	 belum	 paham	
terkait	menuliskan	 nama	 bilangan	 pecahan	 dengan	 tulisan	 dengan	 baik	 dan	 benar,	 dan	
terakhir	dapat	disimpulkan	siswa	belum	bisa	mnegurutkan	beberapa	pecahan	dari	terkecil	
ke	 terbesar.	Dalam	hal	 ini	siswa	berarti	belum	memahami	konsep	dasar	 terkait	pecahan	
dengan	baik.	
Saran	bagi	peneliti	lain,	perlu	ada	pengkajian	lebih	mendalam	mengenai	hasil	penelitian	ini.	
Dan	bagi	 siswa	harap	 lebih	 fokus	pada	pemahaman	konsep	 tentang	materi	pecahan	dan	
berlatih	lebih	soal-	soal	terkait	materi	pecahan.	Dan	untuk	guru,	bisa	mempunyai	gaya	atau	
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